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Abstrak 

Transformasi pendidikan Islam di Iran telah menjadi contoh keberhasilan dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pendekatan kurikulum berbasis nilai keislaman, peran strategis pemerintah dan ulama, serta dampaknya 

terhadap kualitas pendidikan di Iran. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan 

deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan di Iran berhasil menciptakan 

keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan penguatan spiritualitas, yang memungkinkan lulusan 

memiliki kompetensi global tanpa kehilangan identitas keislaman. Kolaborasi antara pemerintah dan ulama 

memainkan peran penting dalam mewujudkan modernisasi pendidikan yang tetap berlandaskan pada ajaran 

Islam, serta dalam membangun sistem pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap tantangan zaman. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasi kurikulum berbasis nilai 

keislaman, seperti perlunya sinergi yang lebih kuat antara lembaga pendidikan dan masyarakat. Sebagai 

rekomendasi, penelitian ini mengusulkan adaptasi pendekatan pendidikan Iran di negara-negara Muslim 

lainnya dengan penyesuaian terhadap konteks sosial dan budaya lokal, agar transformasi pendidikan yang 

berkelanjutan dapat terwujud secara efektif. 

Kata Kunci: Kurikulum, Modernisasi, Nilai Keislaman, Pendidikan Islam 

 

Abstract 

The transformation of Islamic education in Iran has become a successful model in integrating Islamic values 
with modern scientific knowledge. This study aims to analyze the value-based curriculum approach, the 
strategic role of the government and clerics, and its implications for the quality of education in Iran. The 

method used is a literature study with a descriptive-analytical approach. The findings of the study indicate 
that the curriculum in Iran has managed to create a balance between acquiring scientific knowledge and 

strengthening spirituality, enabling graduates to be globally competitive without losing their Islamic identity. 
The collaboration between the government and clerics plays a crucial role in realizing the modernization of 
education while remaining grounded in Islamic teachings, thus establishing an inclusive and adaptive 

education system that addresses contemporary challenges. This study also identifies several challenges in 
implementing a value-based curriculum, such as the need for stronger synergy between educational 

institutions and society. As a recommendation, this study proposes the adaptation of Iran's educational 
approach in other Muslim countries with adjustments to the local social and cultural context, in order to 
effectively achieve sustainable educational transformation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk karakter dan 

identitas umat Muslim (Aladdiin & Ps, 2019). Di tengah perkembangan dunia modern yang ditandai dengan 

globalisasi, teknologi, dan arus informasi yang semakin cepat, sistem pendidikan Islam dihadapkan pada 

berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana menjaga nilai-nilai keislaman tetap relevan 

sekaligus memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dan dinamis (Carles dkk., 2023). 

Permasalahan ini tidak hanya terkait dengan aspek kurikulum, tetapi juga pendekatan pendidikan 

yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dengan ilmu pengetahuan modern (Uswatiyah, 2024). 

Banyak negara Muslim yang bergulat dengan upaya menjaga keseimbangan antara tradisi keislaman dan 

tuntutan globalisasi (Nata, 2022). Hal ini sering kali menimbulkan isu-isu seperti penurunan kualitas 

pendidikan agama, kurangnya daya saing di tingkat internasional, dan hilangnya identitas keislaman dalam 

sistem pendidikan. 

Iran, sebagai salah satu negara yang mengalami transformasi signifikan pasca-Revolusi Islam 1979, 

menawarkan pendekatan menarik dalam mengatasi permasalahan tersebut (Sari & Prastowo, 2022). Sistem 

pendidikan di Iran menonjolkan integrasi nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan modern, 

menjadikannya model yang relevan untuk dikaji. Pendekatan ini tidak hanya berhasil menjaga identitas 

spiritual masyarakatnya, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan di tengah perubahan global (Muvid, 

2020). 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji transformasi pendidikan Islam di Iran dari berbagai 

sudut pandang. Studi yang dilakukan oleh Yuliani menganalisis perkembangan pendidikan Islam di Iran, 

khususnya pada bagaimana nilai-nilai keislaman diintegrasikan dalam modernisasi pendidikan. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Iran berhasil menggabungkan tradisi keislaman dengan tuntutan globalisasi, 

menciptakan sistem pendidikan yang adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman (Yuliani dkk., 2020). 

Penelitian oleh Rapono (2021) menyoroti strategi implementasi nilai-nilai keislaman dalam 

kurikulum pendidikan modern di Iran. Studi ini mengungkap bahwa keberhasilan Iran dalam menjaga 

identitas keislaman dalam pendidikan tidak terlepas dari dukungan politik dan kebijakan strategis yang 

konsisten. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pendekatan holistik yang diterapkan di Iran, 

yang memungkinkan negara tersebut untuk tetap kompetitif di tingkat internasional tanpa mengorbankan 

nilai-nilai tradisional (Rapono, 2022). 

Kajian lain oleh Syakharani membahas integrasi spiritualitas dengan ilmu pengetahuan dalam 

sistem pendidikan Iran. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik yang mampu menciptakan 

keseimbangan antara pendidikan agama dan kebutuhan dunia modern. Temuan ini relevan untuk 

dipertimbangkan oleh negara-negara Muslim lainnya, termasuk Indonesia, dalam mengembangkan sistem 

pendidikan yang seimbang antara tradisi dan modernisasi (Syakharani dkk., 2022). 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan landasan penting untuk memahami bagaimana 

transformasi pendidikan Islam di Iran dapat dijadikan model atau inspirasi bagi reformasi pendidikan di 

negara-negara Muslim lainnya. 

Kajian terhadap transformasi pendidikan Islam di Iran menjadi penting untuk memahami 

bagaimana nilai-nilai keislaman dapat dipadukan dengan modernisasi tanpa kehilangan esensi tradisionalnya. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi negara-negara Muslim lainnya dalam menyelesaikan 

permasalahan serupa.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi pendidikan Islam di Iran, khususnya 

dalam hal bagaimana nilai-nilai keislaman diintegrasikan dengan ilmu pengetahuan modern dalam sistem 

pendidikan. Kajian ini juga berupaya untuk mengeksplorasi peran pemerintah dan ulama dalam membentuk 



606 

 

kebijakan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual dan kebutuhan global. Selain itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelajaran yang dapat diambil dari pendekatan pendidikan Islam di Iran, 

yang relevan untuk diterapkan dalam reformasi pendidikan di negara-negara Muslim lainnya, termasuk 

Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) untuk menganalisis 

transformasi pendidikan Islam di Iran. Subjek penelitian berupa dokumen-dokumen relevan, seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan laporan kebijakan yang berfokus pada integrasi nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan 

modern. Data dikumpulkan melalui pencarian literatur menggunakan kata kunci spesifik dan dianalisis secara 

deskriptif-analitik. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-tema utama, seperti kurikulum, 

pendekatan pendidikan, dan peran pemerintah, untuk menarik kesimpulan yang relevan (Adlini dkk., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transformasi pendidikan Islam di Iran menunjukkan model integrasi yang unik antara nilai-nilai 

keislaman dan ilmu pengetahuan modern. Berdasarkan analisis literatur, terdapat tiga aspek utama yang 

menonjol: pendekatan kurikulum berbasis nilai keislaman, peran strategis pemerintah dalam mendukung 

modernisasi, dan implikasi transformasi terhadap kualitas pendidikan.  

1. Pendekatan Kurikulum Berbasis Nilai Keislaman 

Pendekatan kurikulum berbasis nilai keislaman di Iran mencerminkan upaya integratif antara 

pendidikan agama dan ilmu pengetahuan modern (Sari & Prastowo, 2022). Kurikulum di berbagai jenjang 

pendidikan dirancang untuk menggabungkan mata pelajaran keagamaan, seperti tafsir Al-Qur'an dan 

fiqh, dengan sains dan teknologi (Kusmawati dkk., 2023). Pendekatan ini bertujuan mencetak individu 

yang kompeten secara akademik dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat.  

Menurut penelitian oleh Riadi, integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam proses 

belajar mengajar dilakukan melalui pengembangan kurikulum yang mengakomodasi dimensi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, serta spiritual. Hal ini sejalan dengan teori pendidikan holistik yang 

menekankan pengembangan seluruh aspek manusia (Riadi & Andriesgo, 2019).  

Selain itu, studi oleh Akhsanudin menyoroti pendekatan multidisipliner, interdisipliner, dan 

transdisipliner dalam kurikulum pendidikan agama Islam di perguruan tinggi. Pendekatan ini 

memungkinkan integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum, menciptakan sinergi yang memperkaya 

proses pembelajaran dan relevan dengan kebutuhan zaman (Akhsanudin, 2024).  

Pendekatan kurikulum di Iran juga didukung oleh peran aktif pemerintah dan ulama dalam 

merumuskan kebijakan pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. Hal ini memastikan bahwa 

kurikulum tidak hanya relevan secara akademik tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip keislaman 

(Mustofa, 2018).  

Pendekatan kurikulum berbasis nilai keislaman di Iran mencerminkan penerapan teori 

pendidikan holistik dan integratif, yang menggabungkan aspek spiritual dan intelektual dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini dapat menjadi model bagi negara-negara Muslim lainnya dalam 

mengembangkan sistem pendidikan yang seimbang antara nilai agama dan ilmu pengetahuan modern. 

Dengan demikian, Pendekatan kurikulum berbasis nilai keislaman di Iran menunjukkan 

integrasi yang harmonis antara pendidikan agama dan ilmu pengetahuan modern, mencerminkan teori 

pendidikan holistik. Kurikulum ini menggabungkan aspek spiritual, intelektual, dan psikomotorik dengan 

pendekatan multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner. Melalui sinergi mata pelajaran keagamaan, 
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seperti tafsir Al-Qur'an dan fiqh, dengan sains dan teknologi, pendekatan ini bertujuan membentuk 

individu yang kompeten secara akademik sekaligus memiliki kesadaran spiritual yang kuat. Dukungan 

aktif pemerintah dan ulama memastikan kurikulum tetap relevan secara akademik dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip keislaman, menjadikan pendekatan ini model potensial untuk negara-negara Muslim 

lainnya. 

2. Peran Pemerintah dan Ulama dalam Modernisasi Pendidikan 

Pemerintah Iran dan ulama memainkan peran sentral dalam membangun sistem pendidikan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan modernisasi. Kolaborasi ini dirancang untuk 

memastikan pendidikan tidak hanya mencetak generasi yang kompeten secara intelektual, tetapi juga 

memiliki kesadaran spiritual yang mendalam. Pasca-Revolusi Islam 1979, pendidikan dijadikan instrumen 

strategis untuk memperkuat identitas keislaman masyarakat sekaligus menjawab tantangan globalisasi 

(Said dkk., 2024). 

Penelitian oleh El Razy dkk, menunjukkan bahwa pemerintah Iran berperan aktif dalam 

membangun institusi pendidikan berbasis Islam, seperti sekolah Al-Qur'an dan universitas berbasis 

syariah. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan untuk mempromosikan ilmu agama, tetapi juga untuk 

memastikan bahwa ilmu pengetahuan modern diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Dalam 

penerapannya, pemerintah mengalokasikan sumber daya yang signifikan untuk pengembangan 

kurikulum dan pelatihan tenaga pendidik, yang bertujuan untuk menggabungkan perspektif keislaman 

dalam semua bidang studi, termasuk sains, teknologi, dan ilmu sosial (El-Razy dkk., 2023). 

Studi lain oleh Nasr (2022) menyoroti peran ulama sebagai penjaga otentisitas nilai-nilai Islam 

dalam pendidikan. Ulama terlibat dalam penyusunan kebijakan kurikulum dan memberikan panduan 

teologis yang memastikan bahwa prinsip-prinsip Islam tercermin dalam metode pembelajaran. Peran ini 

mencerminkan teori pendidikan berbasis nilai, yang menempatkan integrasi antara ilmu pengetahuan dan 

spiritualitas sebagai inti dari sistem pendidikan Islam. Dengan pendekatan ini, ulama tidak hanya 

berfungsi sebagai pendukung moral, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pembentukan arah 

pendidikan nasional (Abdalla, 2022). 

Kolaborasi antara pemerintah dan ulama ini sejalan dengan teori integrasi nilai, di mana ilmu 

pengetahuan tidak hanya dipahami sebagai instrumen rasional, tetapi juga sebagai sarana penguatan iman. 

Pendekatan ini memungkinkan pendidikan di Iran untuk mempertahankan relevansi global tanpa 

mengorbankan identitas keislaman. Sebagai contoh, ulama memastikan bahwa topik-topik dalam fisika, 

biologi, dan matematika disajikan dengan konteks nilai-nilai Islam, sehingga memberikan dimensi 

spiritual pada pembelajaran akademik (Anwar, 2021). 

Hasil dari kolaborasi ini terlihat jelas dalam keberhasilan sistem pendidikan Iran mencetak 

lulusan yang kompeten secara akademik sekaligus bermoral tinggi. Pendekatan ini dapat menjadi inspirasi 

bagi negara-negara Muslim lainnya, seperti Indonesia, untuk mengembangkan sistem pendidikan yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan kebutuhan dunia modern. 

Dengan demikian, Pemerintah dan ulama di Iran berperan penting dalam mengintegrasikan 

nilai keislaman dengan modernisasi pendidikan. Pemerintah membangun institusi berbasis Islam, 

sementara ulama memastikan kurikulum mencerminkan prinsip keislaman. Kolaborasi ini mencetak 

generasi yang kompeten secara akademik dan bermoral, menjadikan sistem pendidikan Iran relevan secara 

global tanpa mengorbankan identitas keislaman. 
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3. Implikasi Transformasi terhadap Kualitas Pendidikan 

Transformasi pendidikan Islam di Iran, yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan 

ilmu pengetahuan modern, telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan, baik secara nasional maupun internasional (Zein dkk., 2024). Pendekatan ini tidak hanya 

menciptakan lulusan yang kompeten secara akademik tetapi juga memiliki landasan moral yang kuat. 

Penelitian oleh Sulaiman menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Iran berhasil mencetak 

individu yang mampu berkontribusi dalam berbagai bidang keilmuan, mulai dari sains hingga teknologi, 

tanpa kehilangan identitas keislaman mereka. Hasil ini mencerminkan keberhasilan kurikulum berbasis 

nilai yang diterapkan di Iran. Misalnya, dalam bidang kedokteran dan teknologi nuklir, Iran telah 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dengan kontribusi dari tenaga ahli yang dibentuk oleh sistem 

pendidikan nasional (Sulaiman dkk., 2019). 

Selain itu, Pranata menyoroti bagaimana pendekatan pendidikan di Iran berperan dalam 

memperkuat daya saing global generasi mudanya. Dengan menyisipkan dimensi spiritual dalam 

pembelajaran, lulusan dari institusi pendidikan Iran tidak hanya memiliki keunggulan intelektual, tetapi 

juga kemampuan untuk menghadapi tantangan etika dalam era globalisasi. Pendidikan yang berorientasi 

pada nilai ini memberikan kerangka kerja bagi individu untuk menavigasi dunia modern tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip moral (Pranata & Irmanda, 2023). 

Transformasi ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan 

berbasis nilai. Lulusan sistem pendidikan Iran dianggap mampu menjadi agen perubahan yang tidak 

hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-

hari. Pendekatan ini menempatkan pendidikan sebagai alat strategis untuk membangun masyarakat yang 

seimbang antara spiritualitas dan intelektualitas (Rapono, 2022). 

Implikasi ini juga relevan untuk dijadikan pembelajaran bagi negara-negara Muslim lainnya, 

termasuk Indonesia. Pendekatan holistik Iran menunjukkan bahwa integrasi nilai keislaman dengan 

modernisasi pendidikan dapat menciptakan individu yang tidak hanya produktif secara ekonomi tetapi 

juga berkontribusi secara sosial dan spiritual. Sistem ini menjadi bukti bahwa pendidikan yang berbasis 

nilai dapat memperkuat daya saing global tanpa kehilangan identitas budaya dan agama. 

Dengan demikian, Transformasi pendidikan Islam di Iran yang mengintegrasikan nilai 

keislaman dengan ilmu pengetahuan modern berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan nasional 

dan daya saing global. Lulusan mampu berkontribusi di bidang sains dan teknologi dengan tetap 

menjunjung prinsip moral Islam. Pendekatan ini menciptakan individu yang tidak hanya produktif secara 

ekonomi, tetapi juga mampu menjadi agen perubahan sosial yang seimbang secara spiritual dan 

intelektual, menjadikan pendidikan sebagai alat strategis untuk membangun masyarakat yang 

berlandaskan nilai keislaman. 

 
KESIMPULAN 

Transformasi pendidikan Islam di Iran berhasil mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan ilmu 

pengetahuan modern, menciptakan sistem pendidikan yang relevan secara global. Pendekatan ini 

menunjukkan keunggulan dalam mencetak lulusan yang kompeten secara akademik sekaligus memiliki 

kesadaran spiritual. Kolaborasi antara pemerintah dan ulama menjadi faktor utama keberhasilan, meskipun 

tantangan seperti ketergantungan pada dukungan politik dan fleksibilitas kurikulum masih ada. Model 

pendidikan ini dapat menjadi inspirasi bagi negara-negara Muslim lainnya, dengan penyesuaian terhadap 

konteks sosial dan budaya masing-masing. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi adaptasi 

model ini di lingkungan pendidikan yang berbeda. 
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